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 Abstrak 

Indonesia menganut sistem demokrasi dan Pemilihan Umum sebagai penerapan dari sistem tersebut. Pemilihan 

Presiden dan Wakil Presiden dilaksanakan tahun 2024 dan isu tersebut menjadi fokus perbincangan publik. Calon-

calon dan koalisi pengusung terus melakukan kampanye politik secara tradisional maupun melalui media sosial. 

Twitter menjadi platform media sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat untuk membicarakan isu 

Pemilihan Presiden. Keberpihakan masyarakat dapat diketahui pada diskusi yang ada di Twitter, namun diperlukan 

pembelajaran komputer yang mampu mengklasifikasi sentimen tersebut. Analisis sentimen digunakan sebagai 

salah satu teknik untuk mengklasifikasi sentimen masyarakat di Twitter tentang isu Pemilihan Presiden. Metode 

yang digunakan yaitu Support Vector Machine (SVM) untuk klasifikasi teks. Didapatkan hasil sentimen 

berdasarkan tiga dataset kandidat yang dipilih, yaitu anies baswedan 65,62%, ganjar pranowo 73,58%, dan 

prabowo subianto 66,34%. Hasil akurasi metode yang dimiliki oleh ketiga dataset yaitu anies baswedan 73%, 

ganjar pranowo 79% dan prabowo subianto 79%. Berdasarkan wordcloud popularitas kata yang muncul di Twitter 

dengan pembahasan Presiden 2024 secara berturut-turut adalah “prabowo subianto”, “presiden ri”, “calon 

presiden”, “ganjar pranowo”, hingga “anies baswedan”. 

Kata kunci: pemilihan; sentiment; support vector machine; twitter. 

 

 

SENTIMENT ANALYSIS ON 2024 PRESIDENTIAL 

ELECTION PROJECTION USING SUPPORT VECTOR MACHINE 

METHOD  
 

Abstract 

Indonesia embraces a democratic system and General Elections as its implementation. The Presidential and Vice 

Presidential Elections will be held in 2024, and the issue has become the focus of public discourse. Candidates 

and endorsing coalitions continue their political campaigns through traditional means and social media platforms. 

Twitter has emerged as a widely used social media platform for discussing the Presidential Election. The 

inclination of the public can be discerned through the discussions on Twitter, although it requires computer 

learning capable of classifying such sentiments. Sentiment analysis is employed as one technique to classify public 

sentiments on Presidential Election issues on Twitter. The Support Vector Machine (SVM) method is used for text 

classification. The sentiment results based on the three selected candidates, anies baswedan at 65.62%, ganjar 

pranowo at 73.58%, and prabowo subianto at 66.34%. The results of accuracy method owned by the three datasets 

are anies baswedan 73%, ganjar pranowo 79% and prabowo subianto 79%. Based on the word cloud displaying 

the popularity of words on Twitter regarding the 2024 Presidential discussion, the sequence of popular terms 

includes "prabowo subianto," "president ri," "presidential candidate," "ganjar pranowo," and "anies baswedan.".   

Keywords: election; sentiment; support vector machine; twitter. 
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PENDAHULUAN 

Pemilihan Umum sebagai bentuk penyelenggaraan demokrasi dalam sebuah proses 

pemilihan pemimpin di lembaga eksekutif atau perwakilan di lembaga legislatif. Pemilihan 

Umum dilaksanakan pada pemilihan tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi, sampai pada tingkat 

Nasional. Sebelum adanya Pemilihan Umum di Indonesia, pemilihan parlemen telah 

diselenggarakan sejak tahun 1955 untuk memilih badan legislatif. Indonesia menerapkan 

Pemilihan Umum untuk Presiden pada tahun 2004. Pemilihan Umum berikutnya pada 17 April 

2019 (Budiharto & Meiliana, 2018). Berdasarkan pengumuman yang dikeluarkan oleh Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) melalui website resminya (Admin, 2022e) menyatakan bahwa jadwal 

Pemilu untuk pemungutan dan perhitungan suara Presiden dan Wakil Presiden yaitu pada 14-

15 Februari 2024. Partai politik yang mengusung tiap kandidat calon presiden dan wakil 

presiden telah mempersiapkan kandidatnya dari jauh hari untuk mendapatkan partisipasi 

masyarakat. 

Lembaga survey politik di Indonesia ikut serta merilis hasil survei terhadap calon 

Presiden potensial pada Pemilu 2024. Beberapa lembaga survei mengungkapkan terdapat tiga 

nama terkuat yang akan menjadi kandidat calon Presiden 2024 karena mempunyai elektabilitas 

tertinggi, yaitu Ganjar Pranowo, Anies Baswedan dan Prabowo Subianto (Redaksi, 

2023)(Admin, 2022d)(Admin, 2022b)(Admin, 2022a)(Admin, 2022c). Koalisi pendukung tiap 

kandidat terus melakukan kegiatan-kegiatan kampanye konvensional ataupun media sosial 

sebagai ruang informatif.  

Media sosial sebagai platform kampanye yang efektif dan efesien jika dibandingkan 

dengan media kampanye konvensional dengan atribut atau alat praga dan berpidato di ruang 

terbuka. Berdasarkan jumlah pengguna aktif internet sebanyak 4,2 miliar, terdapat 3,1 miliar 

pengguna jejaring sosial (Yudhana, Riadi, et al., 2019). Media sosial memiliki karakteristik-

karakteristik yang membuat partai politik terdorong untuk menerapkan strategi kampanye 

online (Haryanto et al., 2019). Media sosial yang kerap digunakan sebagai platform kampanye 

adalah Twitter karena menjadi salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. Twitter merupakan sumber yang relevan untuk menyebarluaskan sebuah informasi 

dan memungkingkan untuk berkembang secara heterogen (Cano-marin et al., 2023).  

Analisis sentimen adalah bidang pada ilmu komputer yang menentukan secara otomatis 

emosi pada suatu kalimat (Shaden et al., 2023). Analisis sentimen merupakan bidang dari data 

mining yang sering digunakan dalam dunia bisnis untuk mengetahui langsung pendapat 

pelanggan terhadap suatu produk (Fitri et al., 2019). Analisis sentimen terdiri dari beberapa 

kelas sentimen seperti kelas sentimen positif, netral dan negatif.  

Penelitian (Haryanto et al., 2019) membahas sentimen publik terhadap kandidat calon 

Presiden dan Wakil Presiden Indonesia tahun 2019 melalui sosial media Facebook. Data 

didapatkan pada postingan Facebook dari tiga portal berita online nasional, yaitu Detik 

(@detikcom), TribunNews (@tribunnews), dan Liputan6 (@liputan6online). Penelitian ini 

menggunakan metode naïve bayes dan didapatkan hasil polaritas yang didominasi oleh Jokowi-

Ma’ruf 56,76% sentimen positif dan 43,24% sentimen negatif. Penelitian lainnya (Brito & 

Adeodato, 2023) membahas tentang sentimen yang dilakukan pada pemilihan Presiden di 

Amerika Latin, dengan lebih dari 65.000 postingan yang diolah dari data Facebook, Instagram 

dan Twitter. Hasil tersebut lebih kompetitif dibandingkan dengan jajak pendapat yang 

dilakukan secara tradisional. Penelitian ini juga mengemukakan bahwa hal ini dapat dilakukan 

untuk memprediksi Pemilu mendatang dalam skenario yang serupa. Penelitian lainnya (Karami 

et al., 2022) membahas tentang analisis sentimen pada ungkapan melalui postingan di Twitter 

sebanyak lebih dari 300.000 tweet saat pemilihan Presiden Amerika Serikat. Penelitian ini 

mengungkapkan pembahasan yang diangkat berdasarkan jenis kelamin saat rentang waktu 

pemilihan Presiden.  
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Dampak dari analisis sentimen pada lingkup politik yaitu memungkinkan pengguna untuk 

mengikuti seorang politisi pada media sosial khususnya Twitter. Hal ini membuat warga negara 

ikut aktif dalam melakukan diskusi atau bertukar pikiran tentang politik. Politisi menggunakan 

platform media sosial dalam mengungkapkan pendapat terhadap suatu permasalahan, debat 

hingga promosi agenda politik terkini yang digunakan agar masyarakat dapat terpengaruhi 

(Antypas et al., 2023). 

Berdasarkan berbagai paparan tersebut, penelitian ini membahas pendekatan analisis 

sentimen yang diberikan oleh masyarakat terhadap calon Presiden Indonesia 2024 

menggunakan dataset Twitter. Penelitian ini menggunakan teknik pembobotan TF-IDF yang 

dihitung setelah tahapan preprocessing yang dilakukan sebelum melalui klasifikasi 

(Rahmadayana & Sibaroni, 2021). Teknik pembobotan TF-IDF digunakan untuk menentukan 

kalimat dari kumpulan kata yang cocok berdasarkan ketersediaan dokumen dalam setiap 

kalimat (Qorib et al., 2023). Teknik ini digunakan untuk meningkatkan akurasi pada metode 

klasifikasi. Metode klasifikasi yang digunakan yaitu Support Vector Machine karena pada 

bidang ilmu analisis sentimen metode SVM sangat unggul dibanding dengan metode klasifikasi 

lainnya (Yousef & ALali, 2022). 

 

METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu SVM dengan teknik pembobotan TF-

IDF (Term Frequency - Inverse Document Frequency). Infrastruktur penelitian yang 

digambarkan menggunakan fishbone seperti pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Fishbone Infrastruktur Penelitian 

Gambar 1 menyajikan infrastruktur penelitian yang digambarkan menggunakan diagram 

tulang ikan dengan menjelaskan bagian-bagian pada proses analisis sentimen calon presiden. 

Tahapan tersebut seperti crawling data, preprocessing, klasifikasi, pembobotan TF-IDF, hingga 

tahapan evaluasi. 

Pengambilan data dilakukan pada media sosial Twitter menggunakan library dengan 

bahasa pemrograman python. Data yang didapatkan yaitu data dengan kata kunci “anies 

presiden 2024”, “ganjar presiden 2024” dan “prabowo presiden 2024” masing-masing sebanyak 

5000 data tweet dalam rentang waktu Januari hingga Maret 2023.  
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Preprocessing merupakan bagian dari data mining yang digunakan untuk 

mengembangkan teks data terstruktur atau tidak terstruktur berdasarkan struktur anomali 

dengan memerlukan beberapa proses (Imamah & Rachman, 2020). Preprocessing digunakan 

untuk menghapus karakter yang tidak relevan dalam dokumen (Yudhana et al., 2018). Langkah 

pengolahan teks diantaranya case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming 

(Yudhana, Fadlil, et al., 2019).  

 

 

Gambar 2. Flowchart Analisis Sentimen 

 

Gambar 2 menyajikan flowchart analisis sentimen yang dimulai dari pemrosesan 

preprocessing pada data tweet yang didapat. Tahapan selanjutnya yaitu proses labelling dengan 

dibantu translator pada library python untuk mengubah bahasa pada teks yang terdapat di tweet 

tersebut. Setelah dilakukan penyesuaian bahasa dengan translator, fungsi labelling akan 

memberikan label kelas sentimen positif dan negatif pada data dengan bantuan library python. 

Pelabelan menggunakan library scikit-learn yang tersedia pada bahasa pemrograman python. 

Tujuan dari library ini yaitu melakukan pemodelan dan memberikan nilai prediksi (Shaden et 

al., 2023)(Samuel et al., 2023).  

Tahapan berikutnya yaitu data akan diproses menggunakan teknik pembobotan. Teknik 

pembobotan yang digunakan yaitu TF-IDF (Term Frequency – Inverse Document Frequency). 

Term Frequency merupakan salah satu cara untuk menentukan bobot suatu dokumen. Semakin 

besar istilah yang muncul, semakin besar pengaruhnya terhadap jumlah berat dan skor 

kesesuaiannya. Sedangkan Invers Document Frequency adalah teknik untuk melakukan 

perhitungan distribusi istilah pada dokumen. Rumus untuk menghitung nilai TF-IDF disajikan 

pada rumus (1) (Riadi et al., 2020). 

𝑤 = 𝑡𝑓𝑡  𝑥 𝑙𝑜𝑔 10
𝑁

𝑑𝑓𝑡
+ 1                                                                              (1) 

Keterangan:  

w = Bobot atau hasil perkalian 

𝑡𝑓𝑡 = Term Frequency 
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𝑖𝑑𝑓𝑡 = Inverse Document Frequency 

 

Metode klasifikasi yang digunakan adalah SVM (Support Vector Machine). Berbeda 

dengan metode Naïve Bayes yang hanya membutuhkan data yang kecil (Yudhana & Dwi, 

2023). Metode SVM efektif diimplementasi dengan data berdimensi tinggi yaitu dengan jumlah 

fitur dan atribut yang banyak. SVM merupakan metode yang membandingan suatu seleksi 

parameter standar nilai diskrit yang disebut kandidat set (Riadi et al., 2019). Tujuan SVM 

adalah menemukan hyperplane dengan celah atau rentang terbesar antara kelas data dan disebut 

pengklasifikasi margin maksimum (Hinduja et al., 2022). Klasifikasi SVM dibagi menjadi dua 

fase, yaitu pelatihan dan pengujian (Peryanto et al., 2022). 

Tahapan evaluasi menggunakan confusion matrix dan k-fold cross validation. Confusion 

matrix melakukan perhitungan jumlah prediksi salah berbanding jumlah prediksi benar yang 

dilakukan setelah menerapkan metode klasifikasi. Sedangkan evaluasi dengan k-fold cross 

validation menggunakan 10-fold cross validation karena berdasarkan penelitian Rahmadayana, 

dkk (Fatihah Rahmadayana & Yuliant Sibaroni, 2021) nilai k-fold yang paling optimal agar 

mendapatkan model terbaik adalah 10. Penelitian ini menggunakan iterasi sebanyak 10 kali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan sumber data dari Twitter dengan memanfaatkan library 

bahasa python yang berisikan API untuk dapat mengakses Twitter. Setelah tahapan crawling 

data selesai, selanjutnya dilakukan tahapan preprocessing untuk membuat data yang didapatkan 

terhindar dari noise yang menyebabkan kurang akuratnya prediksi dari metode klasifikasi. 

Rentang waktu pengambilan data pada bulan Januari hingga Maret 2023 dengan total 15.000 

data, dengan tiap kandidatnya memiliki 5000 data. 

Tahapan labelling digunakan untuk melakukan pelabelan pada data yang telah melalui 

proses preprocessing didapat hasil dari sentimen untuk tiap kandidat seperti disajikan pada 

Tabel 1. Hasil sentimen pada kelas positif berdasarkan yang tertinggi secara berturut-turut yaitu 

ganjar pranowo 73,58%, prabowo subianto 66,34%, dan anies baswedan 65,62%. Sedangkan 

sentimen pada kelas negatif berdasarkan yang terendah secara berturut-turut yaitu ganjar 

pranowo 26,42%, prabowo subianto 33,66%, dan anies baswedan 34,38%.  

Tabel 1. Hasil Sentimen & Metode 

No Nama 
Akurasi 

Metode (%) 

F1-Score Hasil Sentimen (%) 

Positif Negatif Positif Negatif 

1 Anies Baswedan 73 81 53 65,62 34,38 

2 Ganjar Pranowo 79 86 51 73,58 26,42 

3 Prabowo Subianto 79 85 67 66,34 33,66 

 
Data selanjutnya melalui tahapan pembobotan TF-IDF. Tahapan TF-IDF memberikan 

bobot pada tiap kata yang berada dalam suatu dokumen dengan skor bobot yang ditentukan 

seperti disajikan pada rumus (1). Nilai TF-IDF akan semakin besar jika suatu kata sering 

muncul (TF) dan hanya dalam sedikit dokumen (idf besar atau df kecil). Penggunaan TF-IDF 

ini diimplementasi melalui library python. Setelah melalui tahapan pembobotan, data kemudian 

akan dilakukan klasifikasi menggunakan metode SVM. Penelitian ini menggunakan skenario 

pengujian untuk data latih sebanyak 80% dan data uji sebanyak 20%. Pengujian data uji untuk 

tiap kandidat dengan skenario yang digunakan dapat dilihat pada confusion matrix pada Gambar 

3 disajikan dataset anies, Gambar 4 disajikan dataset ganjar, dan Gambar 5 disajikan dataset 

prabowo.  
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Akurasi metode SVM yang disajikan pada Tabel 1 pada dataset ganjar dan prabowo 

memiliki akurasi yang sama yaitu 79%. Namun perbandingan pada F1-score dan nilai sentimen 

positif antara dataset ganjar dan prabowo, dataset ganjar memiliki nilai lebih tinggi yaitu F1-

score 86% dan nilai sentimen 73,58%. Sedangkan dataset Anies memiliki akurasi 73% dan F1-

score positif terendah diantara prabowo dan ganjar yaitu 81%.  

  

Gambar 3. Confusion Matrix Anies Gambar 4. Confusion Matrix Ganjar 

 

Gambar 5. Confusion Matrix Prabowo 

Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5 menyajikan confusion matrix masing-masing 

kandidat dengan total 1000 data uji untuk tiap kandidat. Data uji tersebut merupakan split data 

dari keseluruhan data yang digunakan yaitu 80% data latih dan 20% data uji dengan total data 

pada tiap kandidat yaitu 5000 data. Gambar 3 menyajikan hasil uji dari data anies yang memiliki 

prediksi benar positif sebanyak 150 dan negatif sebanyak 584. Gambar 4 menyajikan hasil uji 

dari data ganjar dengan memiliki prediksi benar positif sebanyak 113 dan prediksi benar negatif 

sebanyak 672. Sedangkan pada Gambar 5 menyajikan hasil uji dari data prabowo dengan 

memiliki prediksi benar positif sebanyak 208 dan prediksi benar negatif sebanyak 583. 
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Gambar 6. Wordcloud Kata Populer Tiga Kandidat 

Berdasarkan hasil sentimen terhadap data yang didapat untuk tiap kandidat, didapatkan 

wordcloud kata populer yang muncul di Twitter untuk pembahasan Presiden 2024 seperti 

disajikan pada Gambar 6. Kata yang bermunculan pada wordcloud tersebut dengan kata yang 

dominan muncul seperti “prabowo subianto”, “presiden ri”, “calon presiden”, “ganjar 

pranowo”, hingga “anies baswedan”. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sentimen yang 

diamati dalam rentang waktu Januari hingga Maret 2023 pada platform Twitter diperoleh 

15.000 dataset. Keyword yang tampil pada wordcloud kata populer terkait Presiden 2024 yaitu 

“prabowo subianto”, “presiden ri”, “calon presiden”, “ganjar pranowo”, hingga “anies 

baswedan”. Jumlah sentimen masyarakat pada kelas positif dengan nilai tertinggi dari tiga 

kandidat seperti pada dataset yaitu ganjar pranowo sebanyak 73,58%. Sentimen kelas negatif 

tertinggi berdasarkan dataset yaitu anies baswedan sebesar 34,38%. Penelitian ini 

menggunakan metode SVM dengan bantuan teknik pembobotan TF-IDF sehingga memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi. Akurasi yang didapatkan dari metode SVM untuk dataset ganjar 

yaitu 79%, prabowo 79% dan anies 73%. Nilai F1-score kelas positif ketiga dataset tersebut 

dengan dataset anies baswedan yaitu 81%, dataset ganjar pranowo yaitu 86% dan dataset 

prabowo subianto yaitu 85%. 

Saran yang diberikan untuk penelitian lebih lanjut yaitu dapat lebih menyeleksi teks pada 

data yang digunakan seperti noise dan data yang berasal dari buzzer (akun bot atau pengguna 

fanatik/berbayar) agar hasil yang didapatkan dapat lebih tervalidasi. Data yang digunakan harus 

benar-benar tervalidasi supaya hasil proyeksi calon Presiden dapat menjadi lebih akurat. 
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